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Abstrak

 Minyak bumi merupakan sumber energi yang tidak dapat diperbarui. Kenaikan harga BBM di Indonesia akhir-akhir ini mendorong upaya penghematan maupun penelitian untuk mendapatkan bahan bakar baru pengganti minyak bumi, salah satunya adalah biodiesel dari minyak biji karet. Penelitian ini bertujuan mencari metode pengepresan yang  tepat dan efisien, serta mencari pengaruh metode dan ukuran biji karet terhadap rendemen, densitas, viskositas, dan kadar asam lemak bebas. Pengambilan minyak biji karet dilakukan dengan kompresi biji karet 350 gram tiap pengepresan dengan diameter  0,5 cm dan 1 cm.  Perlakuan biji karet sebelum dipress adalah dijemur, disangrai, dikukus, dikukus bertekanan dan tanpa perlakuan khusus. Setiap variabel dianalisa viskositasnya, densitas, dan asam lemak bebas serta dengan GCMS untuk mengetahui jenis asam lemak bebasnya. Hasil analisis bahan menunjukkan  kadar minyak biji karetnya  50,5%.  Analisa  GCMS menunjukkan  kadar asam lemak bebas  biji karet sangat tinggi. Diperoleh rendeman terbesar  30 % pada perlakuan dikukus dalam autoclave dengan diameter 0,5 cm. Urutan perolehan rendemen dari terbesar : perlakuan pengukusan dalam autoclave,  pengukusan atmosferik, tanpa perlakuan, penjemuran dalam matahari dan disangrai. Ukuran bahan baku 0,5 cm diperoleh rendemen lebih besar dibandingkan ukuran bahan baku 1 cm.  Diperoleh densitas minyak   0,9-0,93 gr/m, viskositas  0,404-0,774 dyne/cm2 , dan kadar asam lemak bebasnya 10,39-16,48 5%. 

	Kata kunci : biji karet, pengepresan, rendemen

Pendahuluan
Minyak bumi merupakan sumber energi yang tidak dapat diperbarui. Adanya kenaikan harga BBM di Indonesia akhir-akhir ini mendorong upaya penghematan maupun penelitian untuk mendapatkan bahan bakar baru pengganti minyak bumi. Pada tahun 2015, Indonesia diperkirakan akan menjadi pengimpor penuh minyak bumi. Oleh karena itu, diperlukan bahan bakar alternatif untuk mengatasi hal tersebut. Minyak nabati seperti minyak kedelai, minyak kelapa sawit dan minyak zaitun dapat kita manfaatkan sebagai bahan bakar baru pengganti minyak bumi terutama bahan bakar mesin diesel (biodiesel). Biodiesel dari minyak nabati mempunyai kelebihan seperti ramah lingkungan, dapat diperbarui dan menghasilkan emisi gas buang yang relatif lebih bersih. Pemerintah sudah mulai menjalankan usaha ini seperti pengembangan biodiesel, bioethanol, bio-oil, bio-gas, bahan bakar dari gas alam. Untuk program biodiesel, Pemerintah Indonesia telah mengembangkan proses konversi minyak nabati seperti minyak jarak, karet,  CPO menjadi biodiesel (Anonim, 2005).
Minyak nabati adalah minyak yang diperoleh dari biji tumbuh-tumbuhan. Minyak nabati yang dikembangkan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel adalah minyak kelapa sawit, minyak jarak pagar, minyak kelapa dan minyak biji karet. Potensi minyak biji karet cukup besar di Indonesia. Total luas perkebunan karet di Indonesia mencapai 3 juta hektar lebih, terluas di dunia. Di Jawa Tengah perkebunan karet seluas 23.515,32 hektar dengan produksi sebesar 19.971,13 ton/tahun (Dinas Perkebunan Propinsi Jateng, 2003). Biji karet sampai saat ini belum dimanfaatkan dengan baik, umumnya masih dibuang di setiap perkebunan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengambilan minyak dari biji karet sehingga minyak biji karet dapat termanfaatkan dengan baik sebagai bahan baku dalam pembuatan biodiesel.  
Salah satu metode pengambilan minyak biji karet adalah dengan pengepresan mekanik. Secara rendemen biji karet dapat menghasilkan 37,5 % minyak bersih. Karena besarnya rendemen yang dapat dihasilkan maka pengepresan dipilih sebagai metode dalam pengambilan minyak biji karet. Dalam penelitian ini dilakukan beberapa macam  metode pengepresan mekanik untuk mencari metode mekanis manakah yang paling tepat digunakan dalam pengambilan minyak biji karet. 

Bahan dan alat penelitian
Bahan yang digunakan adalah biji karet yang diperoleh dari Kabupaten Kendal.  Dari analisa kandungannya yang meliputi kadar air, kadar abu,  dan  kadar  minyaknya. Hasil analisa menunjukkan bahwa biji karet berpotensi untuk diambil minyaknya, dimana diperoleh kadar minyak yang cukup tinggi yaitu 50,5 %. Sedangkan  kadar  abu 2,93 % dan kadar  airnya 16,57 %.  Alat yang digunakan dalam proses  pengambilan minyak biji karet adalah berupa alat press yang bekerja dengan sistem hidrolik seperti pada Gambar 1.




 
                                              
        Gambar 1. Alat press hidrolik

Metodologi penelitian
Biji karet yang diperoleh dari Kabupaten Kendal, dikupas kulitnya dan disiapkan untuk diambil minyaknya. Variabel yang digunakan pada percobaan ini adalah berat total : 350 gram; perlakuan: disanggrai, pengukusan  atmosferik ,  tanpa perlakuan, dijemur matahari dan pengukusan dalam autoclave. Ukuran umpan: 0,5 dan 1 cm
Biji karet dibersihkan dari kulit dan kotorannya. Biji yang telah bersih, diperlakukan seperti variabel pengukusan atmosferik,  selanjutnya dipress dengan alat seperti pada Gambar 1. Minyak yang dihasilkan diukur volumenya dan uji karakteristik. Karakterisasi biji karet meliputi analisis densitas, viskositas, kadar asam lemak bebas dan jenis asam lemak bebasnya. Jenis asam lemak bebas dan minyak trigliserida dianalisa dengan alat GCMS. Tahap eksperimen ini ditunjukkan pada Gambar 2 


























Hasil dan pembahasan 
Proses pengambilan minyak dari biji karet dilakukan dengan proses kompresi. Biji karet sebanyak 350 gram dipres dengan tekanan hidrolik dan minyak yang diperoleh ditampung diukur volume, serta dianalisis densitas, viskositas dan kadar asam lemak bebasnya. Berat dari minyak yang diperoleh digunakan untuk menghitung  rendemen minyak. Hasil perhitungan rendemen proses pengambilan minyak selanjutnya diolah dalam bentuk grafik, dimana hasilnya seperti disajikan dalam Gambar 3.
 

Gambar 3. Grafik hubungan perlakuan bahan baku dengan rendemen minyak 

Bahan baku /biji karet dalam proses pengambilan minyak ini mengalami perlakuan disangrai, dijemur dalam panas matahari, dikukus  pada tekanan atmosferik dan dikukus dalam autoclave. Gambar 3 menunjukkan bahwa perlakuan dengan pemasakan dalam  autoclave terhadap bahan baku menghasilkan rendemen paling besar dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Hal ini disebabkan dengan adanya pengukusan dalam autoclave, maka pori-pori menjadi sangat terbuka sehingga minyak yang dikeluarkan juga semakin banyak. Semakin banyak minyak yang dapat diambil tentunya rendemen pengambilan juga semakin besar. Rendemen minyak yang dapat diperoleh adalah sebesar 30%, dengan perlakuan terhadap biji  karet dikukus dalam autoclave. Demikian juga jika dibandingkan terhadap perlakuan pengukusan pada tekanan atmosferik, ada perbedaan rendemen yang diperoleh sekitar 10 %. Sedangkan untuk ukuran bahan baku, semua perlakuan terhadap bahan baku menunjukkan bahwa ukuran 0,5 cm lebih besar rendemennya jika dibandingkan dengan ukuran bahan baku 1 cm. Ukuran bahan baku yang kecil, lebih memudahkan minyak keluar dari daging biji karet dengan adanya tekanan.  Secara berurutan dari nilai rendemen yang paling besar perlakuan bahan baku pengukusan pada autoclave, pengukusan tekanan atmosferik, tanpa perlakuan, penjemuran dalam matahari dan disangrai.

Minyak selanjutnya dianalisis densitasnya, dan hasil analisa disajikan dalam Gambar 4. Minyak yang diperoleh dalam setiap pengambilan dengan berbagai perlakuan mempunyai densitas yang berbeda-beda /beragam. Namun, perbedaan masih dalam rentang sedikit. Nilai densitas dari minyak masih sekitar 0,9 - 0,93 gr/ml. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan komponen penyusunnya seperti asam lemak bebas dan minyak trigliserida mempunyai komposisi yang berbeda. Jika komposisi berbeda, otomatis densitas juga akan berbeda. Hal  ini diperkuat  pada saat analisa kadar asam lemak bebas setiap produk pengambilan minyak. Ukuran bahan baku 1 cm, menghasilkan minyak dengan densitas lebih rendah jika dibandingkan dengan ukuran bahan baku 0,5 cm, untuk setiap perlakuan terhadap bahan baku. Densitas paling tinggi, tetap diperoleh pada perlakuan pengkukusan dalam autoclave terhadap bahan baku.

Gambar 5. Grafik hubungan viskositas minyak biji karet versus perlakuan bahan baku

Hasil analisis viskositas terhadap minyak seperti disajikan dalam Gambar 5. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan kecenderungan dibandingkan dengan densitas. Minyak akan semakin viskos jika kandungan minyak trigliseridanya semakin besar. Dengan Berat molekul semakin besar, maka viskositas akan semakin besar juga. Perbedaan kecenderungan juga diperoleh pada ukuran bahan baku. Untuk ukuran bahan baku 1 cm menghasilkan viskositas lebih besar dibandingkan dengan ukuran bahan baku 0,5 cm. Demikian juga perlakuan terhadap bijih karet. Biji karet yang disangrai, maka minyak /trigliserida sudah mau keluar pada saat disangrai. Dengan demikian pada saat memperoleh tekanan minyak lebih banyak keluar dibandingkan dengan asam lemak bebasnya. Sehingga viskositas minyak yang diperoleh pada saat pengambilan mempunyai nilai yang paling besar. Hal ini diperikuat pada saat analisa kadar lemak bebas, minyak yang diperoleh pada perlakuan biji karet disangrai paling kecil. Viskositas mempunyai nilai dengan rentang 0,4 -0,8 dyne/cm2. Nilai terrendah pada saat pengambilan minyak dengan perlakuan dikukus dalam autoclave dengan ukuran bahan baku 0,5 cm.

Gambar 6. Grafik hubungan kadar asam lemak bebas versus perlakuan bahan baku

Hasil analisa selanjutnya adalah kadar asam lemak bebas dalam minyak. Hasil yang diperoleh seperti disajikan dalam Gambar 6. Kecenderungan yang diperoleh sama dengan pada saat analisis densitas. Kandungan asam lemak bebas paling tinggi, diperoleh pada perlakuan bahan baku dikukus dalam autoclave dan ukuran bahan baku 0,5 cm menghasilkan minyak dengan kadar asam lemak bebas lebih besar dibandingkan dengan ukuran bahan baku 1 cm. Perbedaan diperoleh pada pengambilan minyak dari biji karet tanpa perlakuan diperoleh kadar asam lemak bebas yang hampir sama.
	Kandungan asam lemak bebas dari minyak biji karet dianalisa dengan GCMS. Dari hasil analisa didapatkan komposisi asam lemak terdiri dari asam palmitat, asam linoleat, asam oleat demikian juga dengan minyak trigliseridanya. Komponen terbesar dari asam lemak bebas adalah asam linoleat sekitar 14,34% atau sekitar 86,53 % dari total asam lemak bebas dalam minyak. Hasil analisa dengan kromatografi gas seperti disajikan dalam Gambar 7, dengan residence time (waktu tinggal) dari analisa kromatografi gas seperti disajikan dalam Tabel 1. Peak paling besar diperoleh pada waktu tinggal 20,711 yaitu untuk asam linoleat. Untuk mengetahui banyaknya komposisi asam lemak bebas dalam minyak persetase luasan (dalam Tabel 1) dikalikan dengan kadar asam lemak bebas minyak sekitar 16,57%.



Gambar 7. Chromatogram hasil analisa minyak lemak bebas

Tabel 1. Rangkuman hasil analisa GCMS asam lemak bebas dalam minyak

No.	Residence time	Persentase (%)	Komponen
12345678910	18,199918,72618,88320,71121,50821,86422,99323,41123,47823,580	0,134,510,1586,530,060,530,143,572,282,11	Asam palmitatAsam linoleatAsam dekanoatAsam linoleatAsam dekanoat

Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah  biji karet mempunyai karakteristik kadar air 16,57% dan kadar minyak sebesar 50,5%.  Komposisi asam lemak bebas meliputi asam linoleat, 14,34 %. Rendemen pengambilan minyak yang terbesar sekitar 30%, dimana biji karet memperoleh perlakuan pengukusan dalam autoclave . Urutan perolehan rendemen dari yang terbesar, untuk perlakuan pengukusan dalam autoclave, pengukusan atmosferik, tanpa perlakuan, penjemuran dalam  matahari dan disangrai. Ukuran bahan baku 0,5 cm, diperoleh rendemen lebih besar dibandingkan ukuran bahan baku 1 cm. Densitas minyak yang diperoleh hampir seragam 0,9 -0,93 gr/ml . Densitas dan asam lemak bebas mempunyai kecenderungan yang hampir sama dengan peroleh rendemen berdasarkan perlakuan terhadah bijih karet maupun ukuran. Viskositas dari minyak yang diperoleh mempunyai kecenderungan yang berlawanan dengan kecederungan dari densitas dan kadar asam lemak bebasnya.
Saran yang dapat diberikan adalah pengepresan  dalam kondisi panas agar lebih efektif dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel yang berbeda.
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           Faktor yang berpengaruh pada proses pengepresan yang pertama  adalah ukuran bahan baku (biji karet).  Ukuran bahan baku  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses pengepresan. Dengan semakin kecil diameter biji karet maka rendemen yang dihasilkan akan semakin besar. Hal ini disebabkan ukuran bahan yang kecil lebih memudahkan minyak keluar dari daging biji karet dengan adanya tekanan. Kedua, pori-pori bahan baku (biji karet). Minyak yang terdapat dalam bahan dalam hal ini adalah biji karet akan keluar melalui pori-porinya. Semakin besar  lubang dari pori-pori maka minyak yang keluar akan semakin banyak. Ketiga, tekanan. secara umum semakin besar tekanan dalam pengepresan maka rendemen yang diperoleh akan semakin besar pula, dan yang terakhir adalah  pemanasan.  Pemanasan akan merubah karakteristik fisik dari bahan. Dalam hal ini adalah  lubang pori-pori dari bahan akan semakin besar sehingga mempermudah untuk keluarnya minyak jika diberikan tekanan.
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Gambar 2. Metodologi Pengepresan Biji Karet

Gambar 4. Grafik hubungan densitas minyak biji karet versus perlakuan bahan baku





